
pojok jalan, dan pinggir tro-

toar. Oleh karenanya untuk

penanganan darurat, sam-

pah yang menumpuk di de-

po dan TPS rencananya

akan tetap diangkat ke TPA

Regional Piyungan. Selanj-

utnya penanganan jangka

pendek dan menengah akan

fokus pada pengolahan di

sektor hulu dan hilir. Sambil

strategi darurat dan jangka

pendek dilaksanakan, Pem-

kot Yogya diberikan target

khusus agar penyelesaian

TPS3R di sejumlah lokasi bi-

sa beroperasi pada Juli

mendatang. Dengan begitu

semua sampah di Kota Yog-

ya bisa diolah di tempat itu. 

ÓStrategi jangka panjang-

nya ya kami sepakat hulu

hilir diatur, kerja sama total

dengan kampus untuk

mengkaji itu kan butuh wak-

tu,Ó ujarnya.                (Ria)-d

ÓProgram tanazul memberi-

kan prioritas khusus kepada je-

maah lansia dan risiko tinggi

(risti) yang membutuhkan pe-

nanganan kesehatan intensif di

Tanah Air,Ó ujar Kasie Lansia,

Disabilitas dan PKP3JH PPIH

Daker Makkah, Agus Pribowo

saat menjelaskan upaya yang

dilakukan untuk memfasilitasi

kepulangan lebih cepat bagi je-

maah yang membutuhkan.

ÓSaat ini, kami dari tusi Lan-

sia, Disabilitas, dan PKP3JH

sedang menyiapkan fase ta-

nazul atau memulangkan ter-

lebih dahulu lansia dan jemaah

risti,Ó ujar Agus Pribowo di

Makkah, Senin (24/6).

Anggota Media Center Ke-

menag Widi Dwinanda me-

nambahkan, untuk program

tanazul ini, PPIH memberikan

prioritas kepada jemaah lansia,

terutama jemaah lansia risiko

tinggi untuk dapat pulang ke

Tanah Air lebih awal dari jadwal

yang  ditetapkan sebelumnya. 

Widi menyebut, ada dua

cara pengajuan tanazul. Perta-

ma, PPIH kloter atau PPIH

Arab Saudi bisa menyampai-

kan beberapa nama jemaah

haji yang akan ditanazulkan.

ÓHal ini berdasarkan informasi

dari tenaga kesehatan, jemaah

dimaksud harus dipulangkan

sesegera mungkin oleh karena

kondisi kesehatan yang butuh

penanganan intensif di Tanah

Air,Ó terang Widi dalam kete-

rangan resmi Kemenag, Senin

(24/6). 

ÓKedua, jemaah haji bisa

mengajukan secara tertulis

kepada bagian pemulangan di

PPIH Daker Makkah maupuh

Madinah dengan mencantum-

kan alasan tanazulnya,Ó sam-

bungnya. 

(Jon/Ati)-d
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untuk melestarikan adat dan tradisi, sekaligus

mengoptimalkan potensi destinasi wisata. Lis

berharap acara ini membawa dampak positif

bagi perekonomian masyarakat sekitar.

ÓNglanggeran Culture Festival merupakan

wujud kepedulian warga untuk melestarikan

adat dan tradisi. Semoga semakin maju, dapat

menghidupkan aktivitas wisata di malam hari,

meningkatkan lama tinggal wisatawan, dan

bisa membawa perekonomian masyarakat se-

kitar semakin maju. Kami mengapresiasi

Pokdarwis dan masyarakat Nglanggeran kare-

na bisa membangun serta memajukan desti-

nasi wisata dengan warisan geoheritage yang

telah diakui dunia,Ó kata Lis.

Nglanggeran Culture Festival disemarakkan

berbagai atraksi kesenian dan kebudayaan

yang dipusatkan di destinasi wisata Ngla-

nggeran. Menurut Ketua Pokdarwis Ngla-

nggeran Agus Mursidi, Nglanggeran Culture

Festival 2024 dilaksanakan untuk menguatkan

kebudayaan warga seperti bersih desa, kenduri

dan lainnya agar tetap menjadi nilai lokal yang

tumbuh dan lestari. Selain itu, agar Desa

Nglanggeran semakin maju menjadi desa

wisata sekaligus sebuah pemberdayaan ma-

syarakat dengan melibatkan pedagang

dadakan di kawasan Nglanggeran, sehingga

perekonomian warga meningkat. 

Agus Mursidi menyebut, event ini berkolabo-

rasi dengan Pemerintah Daerah melalui bebe-

rapa OPD, salah satunya Dinas Pariwisata DIY.

Ini merupakan komitmen Pokdarwis Nglang-

geran untuk selalu bekerja sama dan bersinergi

antara masyarakat dengan Pemerintah.

ÓKami terus mendorong masyarakat untuk

semangat gotong royong dan swadaya terus ki-

ta pertahankan agar semua aktivitas bisa dilan-

jutkan. Sinergi juga terus kita bangun dengan

Pemerintah atau instansi terkait agar Ngla-

nggeran semakin maju, memberikan nilai man-

faat kepada masyarakat sekitar serta masyara-

kat penyangga Nglanggeran,Ó ujar Agus

Mursidi. (*)-d

Wayang  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Untuk itu, menurut Meutya, semua lem-

baga perlu meningkatkan keamanan

sibernya, terutama bagi lembaga-lembaga

yang menghimpun data.

Sebelumnya, Menko Polhukam Hadi

Tjahjanto mengatakan, pemerintah masih

terus memperbaiki dan mendalami perma-

salahan terkait gangguan pada PDN yang

dikelola Kementerian Komunikasi dan

Informatika. Ia mengatakan, sebuah per-

alatan pasti memiliki kelemahan. Oleh

karena itu, pemerintah juga melakukan an-

tisipasi agar gangguan tidak terjadi kem-

bali dan data pemerintah maupun masya-

rakat terlindungi.

Menkominfo Budi Arie Setiadi menye-

butkan sistem keimigrasian sudah mulai

normal setelah sebelumnya baru seba-

gian yang pulih. Hal ini dibuktikan dari

sistem yang sudah lancar di layanan au-

togate Bandara Soekarno-Hatta pada

Minggu (23/6) malam baik di bagian ke-

datangan maupun keberangkatan inter-

nasional.

Tidak hanya di Bandara Soekarno-

Hatta, perbaikan layanan imigrasi juga su-

dah terlihat berlangsung di bandara inter-

nasional lainnya seperti di Bandara

Ngurah Rai Bali. Saat ini Kemenkominfo

terus berupaya melakukan pemulihan

PDNS 2 dengan kolaborasi menggaet

lembaga dan instansi, seperti Polri, BSSN

dan PTTelkom. (Ant/Obi)-d

Jika  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Generasi Milenial saja banyak yang su-

dah mengidap penyakit rabun sejarah,

padahal mereka mengalami sendiri peristi-

wa-peristiwa historis penting terutama ter-

kait perubahan-perubahan rezim di repub-

lik ini.

Pendidikan sejarah seharusnya menjadi

menarik jika digarap dan disampaikan se-

cara digital kepada Gen-Z yang meru-

pakan generasi native digital ini. Namun ji-

ka pendidikan disampaikan dengan cara-

cara kolot seperti menggurui dan mendik-

te, anak-anak muda pastilah tidak bermi-

nat. Di era digital, semua orang bisa men-

jadi guru (learner as teacher) sebab semua

pembelajar bisa memproduksi dan mem-

bagikan bahan ajar (learner as content

producer and sharer). Jadi, pendidikan se-

jarah harus disajikan sangat kreatif dan in-

ovatif. 

Masalah mendasar lainnya adalah

masalah kebudayaan yang menurut Pani-

radya Pati DIY Aris Eko Nugroho meru-

pakan Ôkembangnya Keistimewaan Yog-

yaÕ.  Salah satu dimensi kebudayaan atau

yang menurut Koentjaraningrat (1990)

disebut sebagai wujud kebudayaan adalah

sistem gagasan berupa nilai-nilai dan

filosofi. Idealnnya, sistem perilaku (social-

behavioral system) dituntun oleh nilai-nilai

luhur itu. Dan sinilah masalah besar Gen-Z

yang lahir dari rahim budaya massa-pop-

uler yang sama sekali tidak menekankan

nilai-nilai luhur. Budaya massa adalah bu-

daya standar berulang yang bersifat per-

mukaan, yang mengagungkan kenikmat-

an remeh, sentimental, sesaat, dan me-

nyesatkan dengan mengorbankan nilai-ni-

lai keseriusan, intelektualitas, penghar-

gaan atas waktu (termasuk sejarah), dan

otentisitas (Dominic Strinati, 2010: hal 41).

Generasi Baby Boomer (lahir 1946-

1964) dan Generasi X (lahir 1965-1980)

masih relatif bermindset bahwa perilaku

manusia yang beradab adalah perilaku

yang didorong dan dikontrol oleh nilai-nilai

luhur. Adapun pola pikir Gen-Z berbeda,

sangat pragmatis, malas berpikir rumit, be-

bas nilai, dan serba mau cepat. Kebu-

dayaan populer begitu mencengkeram

kaum muda sekarang, semuanya berbau

entertainment. Tantangan kita adalah ba-

gaimana mengajarkan budaya Yogya de-

ngan metode âÕedu-tainmentÕ agar menarik

generasi masa kini. Jika pendidikan bu-

daya disajikan dengan pola Ôold schoolÕ

pastilah tidak digubris.

Gen-Z adalah generasi internet yang

mana digitalisasi membawa dampak posi-

tif dan negatif. Negatifnya, membuat gene-

rasi muda malas berpikir dan maunya ser-

ba instan. Membuat tugas paper, tinggal

memerintahkan AI (artifiical intelligence):

ÔTolong buatkan saya paper 250 kata ten-

tang Keistimewaan Yogya.Õ

Dalam sepersekian detik langsung jadi.

Teknologi canggih sejatinya bukan hanya

mendesrupsi profesi-profesi, tetapi juga

mendesrupsi kecerdasan intrapersonal

dan kecerdasan interpersonal (sosial)

manusia. Justeru di sinilai peluang bagi

Keistimewaan Yogya untuk menanamkan

kecerdasan-kecerdasan itu.

Adapun masalah kultural terbesar yang

menggelayuti Gen-Z adalah merosotnya

etika, moral, karakter, dan spiritualitas-

keagamaan. Nur Afifah Balqis yang terjar-

ing Operasi Tangkap Tangan (OTT) KPK

misalnya, usianya baru 24 tahun. Namun

jika Gen-Z mengalami rupa-rupa dekaden-

si budi pekerti itu juga tak lepas dari pen-

garuh contoh-contoh buruk yang diberikan

oleh generasi-generasi sebelumnya.

Karena itu jika kita ingin membentuk Gen-

Z istimewa, Generasi Baby Boomer, Ge-

nerasi X, dan Generasi Milenial yang seka-

rang memimpin dan menjadi sesepuh,

orangtua, dan kakak harus bisa memberi

teladan yang baik, Yogya istimewa bukan

hanya karena budayanya tapi istimewa

karena orangnya yang bisa mengajar de-

ngan memberi teladan, ing ngarsa sung tu-

ladha. Ketika kelak Gen-Z tampil memim-

pin, generasi yang terdahulu bisa tut wuri

handayani. (Penulis,  pakar Keistimewaan

Yogya)-d

HARI PERTAMA PPDB SECARA UMUM LANCAR

Nilai ÕMepetÕ, Orangtua Konsultasi ke Sekolah

Timbunan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Sementara itu dalam laga Grup A

lainnya, Timnas U-16 Laos berhasil

meraih kemenangan 2-1 saat bertemu

Singapura. Bermain di venue yang

sama, yakni di Stadion Manahan,

Singapura unggul terlebih dahulu sete-

lah Andy Reefqy sukses memaksi-

malkan tendangan penalti untuk men-

jadi gol saat laga baru memasuki

menit ke-12. 

Sayang keunggulan tersebut tak

bertahan lama setelah di menit ke-17,

Laos sukses menyamakan kedudukan

jadi 1-1 juga lewat tendangan penalti.

Eksekusi apik Phayak Siphanom suk-

ses membobol gawang Singapura un-

tuk menyamakan kedudukan jadi 1-1.

Berhasil menyamakan skor, Laos

berbalik menguasai permainan dan

menekan pertahanan lawan.

Bahkan, di menit ke-33, Laos nyaris

balik memimpin kedudukan saat ten-

dangan Kadam Koneyer mengarah ke

gawang Singapura, sayang peluang

ini gagal berujung gol saat bola hanya

menerpa tiang gawang. Terus mene-

kan, Laos yang benar-benar mendom-

inasi di babak kedua akhirnya sukses

menceploskan gol ke gawang Singa-

pura melalui Bounpaseut Sengsavang

menit ke-56 dan skor 2-1 untuk Laos

bertahan hingga laga usai.

(Hit)-d
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TRANSFORMASI DIGITAL KEMENAG

AKGTK Madrasah 2024 Digelar Serentak
JAKARTA (KR) - Kementerian Agama

(Kemenag) menyelenggarakan Asesmen

Kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan

(AKGTK) Madrasah 2024 dengan format digital

melalui Aplikasi Asesmen Kompetensi Guru dan

Tenaga Kependidikan (AKGTK). Pelaksanaan

asesmen berlangsung Senin-Rabu (24-26/6).

Penyelenggaraan tahun ini berbeda dengan

tahun-tahun sebelumnya yang dilakukan secara

konvensional.

Pelaksana Tugas (Plt) Dirjen Pendidikan

Islam Kemenag, Abu Rokhmad, menekankan

pentingnya peran guru sebagai unsur utama

dalam pendidikan. ÓKeberadaan guru  menjadi

unsur paling penting dalam pendidikan. Sarana

prasarana boleh minimal atau buruk, tetapi ke-

beradaan guru yang berkompeten tidak bisa

dielakkan,Ó ujarnya, Senin (24/6).

Asesmen kompetensi ini adalah penilaian ter-

hadap kompetensi guru dan tenaga kepen-

didikan madrasah yang menjadi acuan untuk

penyusunan kebijakan dalam pengembangan

keprofesian berkelanjutan serta pemetaan ke-

sesuaian kompetensi guru dan tenaga kepen-

didikan dalam melaksanakan tugas sesuai stan-

dar kompetensi. 

Sasaran AKGTK adalah seluruh guru dan

tenaga kependidikan madrasah di seluruh

Indonesia, dengan jumlah peserta tahun ini se-

banyak 283.940 orang. Mereka terdiri 217.664

guru, 3.661 pengawas dan 61.615 kepala

madrasah.

Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan

(GTK) Madrasah, Thobib Al-Asyhar, menjelas-

kan, sebelum uji kompetensi berlangsung,

AKGTK telah melalui proses uji coba dan bim-

bingan teknis oleh penulis soal AKG, tim review

serta Tim Pengembang Aplikasi. Uji coba ini

memastikan sistem berjalan dengan baik, data

yang disajikan komprehensif dan mudah diak-

ses pengguna (user friendly). 

ÓSistem ini juga akan digunakan pengawas

agar proses pelaksanaan dan pelaporan tugas-

nya bisa dilakukan berbasis digital,Ó kata Thobib.

Ia berharap pelaksanaan asesmen kompe-

tensi guru madrasah bisa berjalan optimal,

mengingat langkah ini sangat penting untuk

pemetaan kompetensi guru secara menyeluruh.

Menurut Thobib, asesmen dilakukan untuk men-

gukur kompetensi guru, sehingga dari asesmen

ini  dihasilkan profil kompetensi guru madrasah

secara utuh. Ada dua kompetensi dasar yang

akan diukur, yaitu kompetensi pedagogik dan

kompetensi profesional. (Ati)-d

KR-Riyana Ekawati 

Timbunan sampah di Depo Mandala Krida, Kota Yogya-
karta pada Senin (24/6).

YOGYA (KR) - Hari pertama seleksi

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)

untuk jalur perpindahan tugas orangtua

(PTO), zonasi radius dan afirmasi secara

umum cukup lancar. Hal itu bisa dilihat dari

tidak adanya gangguan teknis atau server

dan keluhan dari sekolah. 

Namun demikian masih ditemukan be-

berapa orangtua yang ragu-ragu atau bi-

ngung dalam menentukan pilihan sekolah

anaknya karena nilainya terlalu mepet.

Supaya tidak salah dalam menentukan pil-

ihan, mereka memilih untuk datang lang-

sung dan konsultasi ke sekolah.

ÓSecara umum hari pertama seleksi

PPDB untuk jalur zonasi radius, afir-

masi, dan perpindahan tugas orangtua

berjalan lancar. Meski begitu masih ada

beberapa orangtua yang bingung dalam

menentukan pilihan karena nilai mepet.

Untuk memfasilitasi mereka, kami mem-

buka posko. Semuanya dilayani dan

dibantu, termasuk jika ada pendaftar

yang masih bingung,Ó kata Kepala

SMAN 10 Yogyakarta Sri Moerni di

sekolahnya, Senin (24/6).

Sri Moerni mengatakan, beberapa

pendaftar yang merasa nilainya mepet

dan memilih untuk datang ke sekolah

memiliki nilai gabungan 236,52 atau

241,27 dan 229,53. Nilai tersebut terlalu

mepet untuk diterima di SMAN 10

Yogyakarta sehingga orangtua dituntut

benar-benar cermat dalam menentukan

pilihan sekolah. Mengingat perkembang-

an nilai masih terus bergerak sampai hari

kedua pendaftaran. 

Terpisah, Kepala Dinas Pendidikan,

Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) DIY

Didik Wardaya menyebut,  pelaksanaan

PPDB hari pertama di DIY secara umum

berjalan lancar tanpa gangguan teknis ber-

arti. Meski sistem berjalan lancar, masih

ada beberapa pendaftar yang datang lang-

sung ke sekolah untuk berkonsultasi terkait

pilihan sekolah.

ÓAda orangtua calon siswa yang men-

datangi kantor Disdikpora lantaran tiba-tiba

ingin mengganti pilihan sekolah dari SMA

ke SMK. Kalau SMK di jurusan tertentu

kan harus ada surat keterangan bebas bu-

ta warna, nah itu belum diunggah sehing-

ga harus ditambah lagi syaratnya di ap-

likasi. Tapi secara umum pelaksanaan

PPDB hari pertama untuk jalur zonasi ra-

dius, afirmasi dan PTO lancar,Ó terang

Didik. (Ria)-d

Tindak Pidana Korupsi juncto Pasal 55 ayat

(1) ke-1 KUHP juncto Pasal 64 ayat (1)

KUHP.

Sebelumnya, Karen dituntut 11 tahun pen-

jara. Jaksa menyakini Karen bersalah mela-

kukan korupsi terkait pembelian LNG atau

gas alam cair yang merugikan negara sebe-

sar USD 113 juta. ÓMenyatakan Terdakwa

Galaila Karen Kardinah alias Karen

Agustiawan telah terbukti secara sah dan

meyakinkan menurut hukum bersalah mela-

kukan tindak pidana korupsi,Ó kata jaksa saat

membacakan surat tuntutan di PN Tipikor

Jakarta, Kamis (30/5). Jaksa menuntut Ka-

ren membayar denda Rp 1 miliar subsider 6

bulan kurungan. Jaksa juga menuntut Karen

membayar uang pengganti Rp 1.091.280.

281 (Rp 1 miliar) dan USD 104.016.

Jaksa mengatakan harta benda Karen da-

pat dirampas dan dilelang untuk membayar

uang pengganti tersebut. Apabila harta ben-

da Karen tak mencukupi untuk membayar

uang pengganti itu, maka diganti dengan pi-

dana kurungan selama 2 tahun.  (Ant/Has)-d


